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/

Linda Oktavia Ningsih

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Mulawarman

+in tentang beberapa penyakit yang terdapat
ABS TRAK-P C"L‘j}'{gz i Desa%}ayuf Kecamatan Samarinda Utara
ada anak'zz;’n dari bulan Juli hingga September 2009. Penelitian
dengan cara bagian tanaman yang diduga terserang
it di isolasi dengan mengambil bagian tanaman tersebut
enyakit, 1ing, akar dan buah) dan dimasukkan ke dalam kantong
(dauff}cr a:ngg(}ﬁka; rapal. Bahan tersebut kemudian dibawa ke
plastik ¥ ium untuk diidentifikasi. Dari hasil penelitian ditemukan
laborator kit tanaman pada kakao tersebut, antara lain:

enya et T
%);r?{;:sgdgr Streak Dieback), busuk buah, kanker batang, dan

an[raknose.

Kata kunci : penyakil tanaman, Theobroma cacao

PENDAHU LUAN

Kakao merupakan tumbuhan tahunan (perennial) berbentuk pohon, yang di
alam débat tumbuh mencapai ketinggian 10m. Kakao (T?leobr:oma cacao L.),_
berasal dari lereng timur bawah pegunungan Andes, Amerika Selatan. Di
Indonesia kakao mulai dikenal sejak tahun 1560, namun baru menjadi komogm
yang penting sejak tahun 1951. Kakao memplakfm salah sat_u koqultas
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional,
khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa
negara. Disamping itu kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan
wilayah dan pengembangan agroindustri. (Anonim, 2005).

Beberapa spesies Theobroma yang diketahui, antara lain Theobroma bicolor,
Theobroma sylvestris, Theobroma pentagona, dan Theobroma augustifolia,
merupakan spesies yang pada awalnya dimanfaatkan sebagai penghasil biji
campuran (Siregar dkk., 2003).

Proses perbanyakan kakao dewasa ini sedang menghadapi beberapa kendala.
Hasil dari perkebunan kakao semakin menurun tiap tahun. Kendala-kendala
yang ditemui dilapangan antara lain mutu yang kurang sesuai dengan permintaan
pasar dan produktivitas yang masih rendah. Rendahnya mutu dan produktivitas
tersebut antara lain disebabkan oleh serangan organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) d:i lapangan sampai di penyimpanan serta teknik budidaya yang kurang
memadai. :
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npai pada tanaman kakao, antara lajn
ang discbabkan olch  Oncobasidium,

Beberapa penyakit yang sering dijur
stophthora  palmivora, kanker

Vascular  Streak  Dicback (VSD) ¥ H
theobromae, busuk buah akibat scrangan Phyf :
phthora palmivora, antraknosc akibat darj

batang juga diakibatkan oleh Phyto - S .
Colletotricum gloeosporioides. penyakit sapu oleh Marasmius per ’”C“"”‘-')'.Ii_lml'l_r
upas oleh Corticium salmonicolor, jamur akar merah olfzh Ganoderma Philippii,
jamur akar cokelat oleh Fomes Jamaoensis, dan jamur akar putih oleh
Rigidoporus lignosus (Sulistyowati, 2003). )

Desa Bayur yang mayoritas penduduknya petani, merupakan salah saty
dacrah pertanian dan perkebunan rakyat yang d_'kek)]a Seodra Perokangan.
Perkebunan mempakan sumber penghasilan bagl petﬁ!ﬂl untuk l'-nemenuhl
kebutuhan hidup, akan tetapi belakangan ini para petani mengalami masalah

n hasil panen bahkan kerugian.

pada perkebunannya hingga mengalami penuruna
Hal ini disebabkan oleh hama dan penyakit tanaman yang menyerang tanaman

kakao hingga mengakibatkan kualitas dan kuantitas hasil panen menurun.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat )

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2009 di Desa Bayur,
Kecamatan Samarinda Utara dan Laboratorium Pengkajian dan Pqngen?bangan
Perlindungan Tanaman (UPTD-P3TP) Dinas Perkebunan, Propinsi Kalimantan

Timur.

Alat dan Bahan Penelitian )
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu :, pisau skapel, , cawan petri,
gelas objek, , handsprayer, pinset, aluminium foil, kapas, plastik gula 1kg,

kertas HVS, gunting tanaman, kamera digital, bolpoint, buku catatan dan buku
identifikasi diantaranya (Bamett, 1960; Dwidjoseputro, 1998; Tjitrosoepomo,

1981; Triharso, 1996).
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%,
aquadest steril, bagian tanaman.

Prosedur penelitian
Tanaman yang ditemukan di lapangan dan dianggab terserang penyakit

diisolasi. Isolasi dilakukan dengan cara mengambil bagian yang diduga terserang
penyakit (daun, ranting, batang, akar, dan buah) dan dimasukkan dalam kantong
plastik kemudian diikat rapat. Setelah bagian-bagian tanaman tersebut diambil,
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. Disamping itu juga
dilakukan pengamatan terhadap gejala dan ciri-ciri morfologi penyakit yang

terdapat di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Penyakit di Lapangan
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i Mcnginfcksi Tanaman Kakao di Lapangan

1. Vascular Streak Dieback (VSD)

meng
dari benih hingga kakao

menampakkan
menguning dan

vSD merupakan salah satu
hambat pertumbuhan kakao. Pen
siap berproduksi. Kakao yang terinfeksi VSD akan

ara morfologi, yaitu daun yang
tekstur batang menjadi kasar dan

berbelang.

Selain hal te
mengalami keronto

gejala yang dapat dilihat sec
bercak berwarna hijau, serta

en kil Bagian .
Tl}l]&’ Gejala Tanaman Jenis Penyakit o
Noe meh uning dn!\ gugur,
s e p.;ul‘n‘“ wrdﬂl"“ ranting b VSD
hulb‘b aun. animg (Vascular Streak
| (:mh.ilup:,( pintik coklat pada Diebacky
i -L;s Jaun menem el
b;:cr‘dup(ll percak coklat
17 L apitaman yang meny ehsar Buah Busuk Buah
? :\icngga membusuk pada (Fruit Rot)
f4 |l
buah bun
|_|—patang mengem &
bBe arna kehitaman dan Kulit Batang Kanker Batang
3| retak, l2lu membusu (Trunk Cancer)
Mﬁ@i"—k—'i“f
|1 Bercak coklg% {Jada tl)::il:]g
enjadi layu,
mudze?l th Bl Antraknose
. c}fmd buzh .tlla (Antracnose)
— Pada )
menyebabkan busuk k‘enn ‘
|+ Adanya hifa jamur tipis pada Ranting [
5 daun, ranting dan cabang Dan (Pink Disease)
LJJE@M Daun

penyakit yang mempunyai peranan besar dalam

yakit ini dapat menginfeksi tanaman kakao

rsebut, tanaman kakao yang telah terinfeksi VSD juga akan
kan daun selanjutnya kulit batang atau cabang juga akan

terkelupas. Tahap selanjutnya pucuk daun kakao akan mati (Gambar 1b). Hal ini
didukung oleh penyataan Siregar dkk., (2003) bahwa penyakit VSD pada kakao
ditindai dengan munculnya klorosis pada daun kedua dan ketiga. Untuk
mengetahui lebih jauh mengenai indikasi infeksi VSD, maka tangkai daun yang

telah kehilangan daunnya diiris tipis. Dari hasil irisan tersebut ditemukan tiga
bintik coklat sebagai akibat infeksi VSD (Gambar la).
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kiat akibat infeksi VSD,

Gambar 1. (a). Irisan batang kakao dengan bintik co
(b). Daun yang menguning dan ranting tanpa daun

2. Busuk Buah (Fruit Rot) _
Penyakit yang juga ditemukan menginfeksi tanaman kakao di lapangan
adalah busuk buah (Fruit Rot). Tanam kakao yang terinfeksi busuk buah akan
menujukkan gejala serangan tepat pada buah kakao, baik saat buah masih muda
atau buah yang siap panen. Penyakit busuk buah pada kakao ditandai oleh
pembusukkan yang berwarmna kecoklatan, kehitaman atau kebiruan. Namun
penyakit busuk buah

dalam identifikasi di lapangan buah yang terinfeksi oleh :
ditandai oleh buah yang berwarna kuning dengan titik infeksi berwarna

kecoklatan (Gambar 2a dan 2b). Gambar tersebut menunjukkan bahwa buah
kakao telah mengalami infeksi penyakit yang cukup besar. Busuk buah ditandai
dengan gejala bercak pada bagian ujung buah. Bercak tersebut mengandung air
yang telah membawa spora jamur penyebab penyakit. Apabila bercak semakin
meluas, maka pembusukkan buah akan semakin meluas pula. Biasanya buah
yang membusuk akan mengakibatkan biji turut mebusuk (Gambar c).

Gambar 2. Buah kakao yang terinfeksi penyakit busuk buah (a). Buah muda,
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i“ Ningsih I(Icn“ﬁkasi 13Chcr[|pa l’c“ynkit

" kibatkan biji buah rusak

—puah YANE mf:'nuu U1 buah rusak - menycbabkan

l,cmhus:l "‘m". Menurut  Siregar dkk., (2003), penyakit busuk buah
ne

y i\ H ol '
kst ¢ Lerugian yang berarti. Schingga penyakit busuk buah dalam
pncm“h"i anqu a0 (crmasuk kedalam  golongan  penyakit penting yang
m ‘ .
puit ukst.
I arul! prod - »lalui beberapa cara, terut ; :
||\C|“PC“b 1 I pﬂhrln()rﬂ‘ mc 9 ama melalui percikan

penycb® bungan [angsung .a"lm. buah sakit dan buah schat dan perantara
air ™ "clcmbuban dan intensitas cahaya yang cukup tinggi sangat
pinatang: .mbentukan sporangium, selanjutnya spora tersebut tersebar
mcnduk ‘gin (buah dan ranting) schingga menyebabkan infeksi atau serangan

Eg:lnzgnonim, 2008).

. Kanker Batang (Trunk Cancer)

P )

Gambar 3. (). Batang membusuk berwarna kehitaman dan (b) Batang
menggembung dan retak.

Selain VSD dan busuk buah, kakao juga rentan terinfeksi penyakit pada
bagian batang. Penyakit yang khusus menyerang batang kakao disebut kanker
batang. Gejala kanker batang pada kakao ditandai dengan adanya bagian batang
yang berwarna lebih gelap atau kehitaman dengan permukaan retak.

Selain tanda-tanda tersebut, kita dapat melihat pada gambar 3a di atas bahwa
bagian batang kakao yang terinfeksi penyakit tampak seperti berkarat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Anonim (2008) bahwa kanker batang akan
menyebabkan kematian jaringan kulit tumbuhan yang berkayu misalnya akar,
batang dan cabang. Selanjutnya jaringan kulit yang mati tersebut mengering,
membengkak, pecah-pecah dan akhirnya terkelupas hingga terlihat bagian
kayunya (Gambar 3b) ‘

Penyebaran penyakit kanker batang berkaitan erat dengan penyakit busuk
bua_h. Buah kakao yang busuk pada pohon akan berkembang ke tangkai buah,
dari tangkai buah inilah patogen ini menjalar dan menginfeksi batang hingga
terjadi kanker batang. Penyakit mudah berkembang pada kebun yang lembab
dengan curah hujan yang tinggi (Siregar dkk., 2003).
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4. Antraknosc (Antracnosc) ) . dal
Penyakit berikutnya yang teridentifikasi di lapangan adalah antraknose,

Antraknose pada tanaman kakao dapat dilihat dari morfologi buah kakag
(Gambar 4). Antraknose pada buah kakao menimbulkan Pcrcak-bercak coklat
diseluruh permukaan kulit buah. Selain itu bercak Pﬂd_ﬂ 'kuhl ‘fka" menyebabkan
tekstur buah kasar. Hal lain yang dapat diketahui dari infeksi antaknose adalah
dengan melihat permukaan buah yang tampak bf:r!ubang-lubang' atau ber ICkUk:
Lekukan-lekukan yang menyerupai lubang inilah yang disebut sebagai

antraknose.

Gambar 4. Buah kakao yang terinfeksi penyakit antraknose (a). Buah muda
(b). Buah yang sudah matang

Gambar 4a di atas menunjukkan bahwa buah kakao pada usia muda telah
terinfeksi antraknose. Hal ini dapat dikatakan bahwa antraknose biasa
menginfeksi buah kakao sejak buah muda hingga buah dewasa (Gambar 4b).
Infeksi pada buah muda menyebabkan buah menjadi layu, kering dan keriput,
sedangkan infeksi pada buah tua menyebabkan busuk kering pada ujungnya.
Menurut Siregar dkk., (2003), beberapa hari setelah infeksi penyakit antaknose
‘buah muda akan mengering dan mati, sedangkan pada buah dewasa infeksinya
akan menimbulkan bintik kuning di pangkal buahnya. '

5. Jamur Upas (Pink Disease)
Jamur upas merupakan jamur yang Jjuga menjadi penyakit pada tanaman

kakao. Gambar 5 di bawah menunjukkan bahwa Jamur upas telah menyerang
cabang bagian atas. Gejala awal yang dapat dilihat dari infeksi jamur upas adalah
cabang atau ranting akan tampak diselimuti benang-benang halus. Benang-
benang halus tersebut kemudian akan memebentuk jaring seperti jaring laba-
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Gambar 5. Hifa jamur upas (). Pada ranting (b). Pada daun

ung tanaman yang sakit akan tampak daun-daun layu.
Meskipun tidak rontok daqn-daun tersebut tetap menempel pada ranting hingga
nengering. Menurut Anonim (200§), semua tanaman perkebunan yang termasuk
{anaman keras dapat terserang. jamur upas. Kerusgkan yang parah dapat
mengakibatkan matinya ranting hingga keseluruhan bagian tanaman.

pada bagian uj

KESIMPULAN : i ; . -
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan seperti berikut :
|. Penyakit yang ditemukan pada tanaman kakao yang terdapat di desa Bayur
Vascular Streak Dieback (VSD), Busuk Buah (Fruit Rot),

antara lain :
Kanker Batang (Trunk Cancer), Antraknose (Antracnose), Jamur Upas

(Pink Disease).
7. Bagian-bagian tanaman
ranting dan daun.

yang diserang adalah : batang, kulit batang, buah,
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